BAB 1
FPENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fenomena klitih di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY') hingga kini masih menjadi isu
sosial vang menimbulkan keresahan publik, terutama karena melibatkan remaja sebagai pelaku
utoma. Tmdakan kekerasan jalanan i tidak hanya menggambarkan perilaku menyimpang
secara individual, tetapi juga merefleksikan dilema sosial dan knisis identitas yvang dihadapi
remaja urban dalam proses menuju kedewasaan! I]i'lnugah tekanan lingkungan, lemahnya
kontrol sosial keluarga, sertd minimnya fiang ekspresi positif. remaja mencari bentuk
pengakuan baru di qu.ﬂxalihﬁ-fmmdﬂﬂﬁpﬂﬁ%ﬂu keluarga. Dalam konteks ini, klirih
dapat dimaknai sehagai ekspresi sublkultur remajn. yaitu bentuk perlawanan simbolik terhadap
nilai-nilai dominan ﬂmﬂ'mkﬂm dianggap membatasi rmug Kebebasgn, keberanian, dan
cksistensi diri mereka. "

Secarn fakiual, kasus klitih di Yogyakarta menunjukkan pola yang berulsng dari tahun
ke tahun. Berdasarkan laporan Jogja Police Watch (JPW), sepanjang tahun 2024 tercatat 53
kasus kejahatan jalanan dengan 91 tersangka, di mans 41 pelaku di antaranys masih berusia di
bawah 18 tahum -Sm!nm Kepolsian Besor Bantul mencatat 18 kasus dﬂrgm’ﬂ.ﬁrsangka,
dan 13" pelaku masih berstatus pelajar (BeritaJogjacom, 2024), Hingga swal tahun 2025,
tercatot kembali smpat Facs haru yang melibatkan remaja di bowah amor (Haranlogja com,
2025),

Data ini memperlihatkan bahwa upaya pencegahan yang telah dilakukun oleh berbagai
pihak  belum mwymlﬂh phr pm:unuhhﬂ sosial dan huhyu yang melatarbelakang
fenomena lemeﬁmmm termuan tersebut, Lubis, Lessy, dan Sibyan
{2023} dalam Jurnal Pendidikan, Kebudayaan don -ﬁﬂm ﬂﬂelﬂkm bahwa keterlibatan
remaja dalam klitih berakar pada lemahaya pengawasan keluarga dan kurangnya ruang
ekspresi positif di lingkungan sosial, Wijanarko don Ginting (2021) dalam Recidive: Jurnal
Hukum Pidana dan Penanggulangan Kefahatan juga menegaskan bahwa klitth merupakan
bagian dari ekspresi subkultur remaja urban yang menggunakan kekerasan sebagai simbaol
keberanion dan solidaritas,

Harahap. Trivoga, dan Prafiti (2023) dalam Jwmne! Borves  Administrator
mengungkapkan bahwa perilaku agresif dalam klitth merefleksikan konstruksi sosial
maskulinitas di kalangan remaja laki-laki, di mana keberanian dan dominasi menjadi simbol
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harga dini. Dalam struktur sosial geng, keberanian untuk “turun ke jalan™ menjadi tolak wkur
kehormatan dan bentuk kapital simbolik yang meningkatkan status sosial seseorang dalam
kelompok. Hal ini sejalan dengan teori Pierre Bourdieu (1991) tentang dekberasan simbalik,
vang menjelaskan bahwa kekussaan dapst dipertahankan bukan hanya melabui dominasi fisik,
tetapi juga melalui simbol-simbol sosial yang diakui oleh lingkungan tertentu. Daluom konteks
klitth, senjata, konvoi malam, dan wilayah kekuasaan menjadi simbol kekuasaan vang
mewakili status don identitas sosial di mata kelompok sebaya.

Selain itu, Suryani dan Prasetvo (2022} dalam Surna! Sosiologi Reffekif menjelaskan
bahwa fenomena geng jalanan dan klitih tumbeh dari subkultur perlawanan terhadap tekanan

struktural dan kegapalan lmmsmldlhmmau}lﬁﬁnmdlalng bagi remaja. Mereka

menyebut geng jalanan sebapai “mang sosial .l!hmihi" tempu[rq;tujj ‘memaknai keberanian,
solidaritas, danhbmmmmm berbeda dunt nilai-nilai dounnn masyerakat. Dengan
demikian; klitih dapat dibaca sebagai bahasa simbolik remajs urban untuk menegosiasikan
posisl m!il] mierekn di tengah keterpinpgiran sosial dan ekonomi.

Berdasarkan umian tersebut, klitih perlu dipahami secara lebih mendalam. schagai
ekspresi subkultur mﬂ“ yang sarsl makna sosial dan simbolik. Penelitian ini berupaya
mengkaji’baraimana solidontas. simbol. dan interaks: sosial dolam kelompok geng jalanan
membentuk identitas remaja pelaku kiitih di Yogyakarta. Dengan pendekatan kualitatif,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman I:urmpﬁd:ﬁfhnmng makna sosial

dibalik perilaku klitih, serta menjadi dasar bagi upaya p-mhq.j:].ug Fﬂh humanis,
ku-ntai:siual.__dfm Im'ketun]ul_:l.u.

1.2 Rumusan Masalal

|. Bagaimana bentuk solidaritas vang terhangun di antars remaja pelaku klitih di
Yooyakarta?

2. Faktor-fakior apa yang mempengaruhi munculnya perilaku klitih dalam konteks
sosial dan budaya remaja urban Yogyakarta?

1.3 Batasan Masalah

l. Penelitian difokuskan pada remaja pelazku dan mantan pelaku klitih yang
tergabung dalam geng jalanan di wilayah Yogyakarta:
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2. Penelitian ini berfokus pada aspek sosial, simbolik. dan subkultur klitih, bukan
pada aspek hukum atau krnminahstik

3. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, don studi dokumentasi

dan sumber-sumber refevan..,

1.4 Tujuan Penelitian

1. Menganalisis bentuk solidaritas dan internksi sosial yang terbentuk di antara
remaja pelaku klitih
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Memahami makna simbolik klitih sebagai ekspresi subkultur remaja dalam
konteks sosial Yogyaknrta.

1.5 Manfaat Penelitlan

L. Manfaal Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian
ilmh-gﬁﬂﬁf'm&mn}'a teori subkultur remaja, interaksionisme simbolik, dan kekerasan
simbolik. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi akademik dalam memahami
perilaku kekerasan remaja sebagai bagian dari ekspresi budaya,

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah daerh,
lembaga pendidikan, dan keluarga dalam merumuskan strategi pencegaban klitih yang
lebih humanis. kontekstual, serta berbasis pemahaman sosial dan budaya remaja.

1.6 Sistematika Penulisan

Padn penelitian skripsi i terdiri dari 5 bab yang masing-masing bab membahasan
pokok pembahosan yang berbeda- beds;

BAR 1 PENDAHULUAN, Berisi latar belakang, romusan masalah, batasan masalah,
tujuan, manfaat, serta sistematika penulisan penelition.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA. berisi tinjauan pustaka, landasan 1eon.

BAB Il METODE PENELITIAN, Berisikan tentang paradigma penelitian dan
pendekatan penelitian yang digunakan metode penelitian, subjek objek penelitian,



data,

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, Bab ini berisi deskripsi objek. temuan
——— kit K1t sboga pressubkutar v e
geng solidaritas di Yogyakarta”

BAB V PENUTUP, Bab ini memberikan kesimpulan dan pembahasan penelitian dan
mhﬂpﬁrﬂﬁﬁmsﬂlﬁmﬂ!n
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